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Abstract 
The purpose of this research was to describe the students creative thinking process in 
geometry problem solving based on wallas stage to the ninth-grade students of SMPN 03 
Pontianak observed from their mathematic ability. This research used descriptive study case 
method. The subject in this research were 6 student of by  IX A and IX E class. Method of 
data collection were taken by written a test to discover the creative thinking process based 
on wallas stage; final mathematic score in even semester to know student’s mathematic 
ability; and did some interview to knows student’s creative thinking process deeply. The 
result of this research show that  student in IX A are R1 who has high ability  and R3  who has 
low ability; and student in IX E is R2  who has intermediate ability. Then, the result indicate 
that creative thinking process involved stage which include synthesis ideas with their own 
word, planning to apply the ideas in many ways, solving their palanning and looking back 
their answer. The analysis also show every wallas stage of creative thingking proces is 
distinct each student. The interest thing is R3 could passed the wallas stage very well than 
two other.  
Keywords: Creative Thinking Process, Geometry Problem Solving, Wallas Stage 
 
PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan satu 
di antara tujuan pembelajaran matematika di 
setiap jenjang pendidikan. Di Indonesia, penting-
nya berpikir kreatif tertera dalam standar isi 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 
tahun 2006. Tak hanya di Indonesia, beberapa 
organisasi dunia seperti National Advisory 
Commite on Creative and Cultural Education 
(NACCE.1999), Creative Education Foundation 
maupun Creative Problem Solving Foundation 
menyatakan bahwa berpikir kreatif penting untuk 
dikembangkan dan dikuasai oleh siswa. Dalam 
websitenya, tujuan didirikan organisasi tersebut 
adalah untuk mengajarkan setiap orang agar dapat 
menyelesaikan masalah secara kreatif dengan 
mengembangkan ide baru, mencari solusi yang 
tepat dan menerapkan solusi tersebut. Berdasar-
kan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif merupakan hal yang 
perlu dikuasai oleh siswa baik di Indonesia 
maupun internasional. Namun sayangnya, saat ini 
kemampuan berpikir kreatif masih kurang 
mendapat perhatian dalam dunia pendidikan 
Guilford (dalam Munandar 2014:31).  
 
 
Beberapa penelitian di dunia pendidikan 
internasional menyebutkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif masih perlu dikembangkan. Di 
Korea kemampuan berpikir kreatif pada umur 
remaja masih dikatakan sangat rendah Hah (dalam 
Lee, 2005). Padahal Korea merupakan satu di 
antara negara yang memiliki kemampuan 
matematika terbaik dalam beberapa studi 
internasional. Penelitian lain dilakukan  oleh 
Turkmen (2015 : 81) yang menyatakan bahwa 
siswa di Turki hanya mencapai aspek keaslian dan 
kelancaran dalam menyelesaikan tes yang 
diberikan. Hal tersebut tak jauh berbeda dengan 
hasil penelitian di Indonesia. Menurut penelitian 
Alhabbah (2015:50) menyatakan bahwa siswa 
Sekolah Menengah Pertama hanya menempati 
tingkat ketiga dalam berfikir kreatif. Selain itu, 
dalam dekade terakhir Indonesia selalu 
menempati posisi bawah di beberapa studi 
internasional seperti PISA (Programme for 
International Student Assessment) dan TIMSS 
(Trends in International Mathematic and Science 
Study). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa baik di Indonesia maupun 
internasional kurang mampu untuk mengembang-
kan potensi berpikir kreatifnya. 
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Berdasarkan kenyataan di lapangan, rendah-
nya kemampuan berpikir kreatif tersebut dika-
renakan pembelajaran yang ada hanya berorien-
tasi pada kemampuan siswa tetapi kurang 
mempertimbangkan potensi yang dimilikinya. 
Potensi yang tersedia dalam struktur kognitif 
siswa kurang digunakan guru dalam mengajar. 
Hal tersebut jelas tidak sesuai dengan prinsip 
pengajaran NCTM (2002:16) yang menyatakan 
bahwa mengajar matematika yang efektif 
memerlukan pemahaman tentang apa yang siswa 
ketahui dan perlukan untuk belajar dan kemudian 
memberikan tantangan untuk kemudian mendu-
kung mereka untuk mempelajarinya dengan baik. 
Siswono (2016:2) menambahkan bahwa cara 
mengajar yang diterapkan guru saat ini cenderung 
pada pengembangan pemikiran analitis dengan 
masalah-masalah yang rutin. Akibatnya, kemam-
puan berpikir kreatif siswa kurang optimal, karena 
diberikan pembelajaran yang kurang meng-
akomodasi kemampuan tersembunyi siswa. 
Potensi berpikir kreatif siswa perlu 
diupayakan dan dicarikan suatu alternatif untuk 
membantu guru dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Bila tidak 
dikembangkan dan dibentuk potensi kreatif 
individu akan terpendam (Sternberg, 2006 : 88). 
Satu di antara cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan dan membentuk potensi siswa 
adalah dengan memetakan dan mendiskusikan 
bagaimana cara siswa berpikir atau dapat 
dikatakan sebagai proses berpikir. Cara ini dipilih 
dengan mempertimbangkan pandangan NCTM 
(2000:11) yang menyatakan bahwa penilaian 
yang dilakukan hendaknya dapat memberikan 
informasi penting bagi guru dan siswa dalam 
pembelajaran matematika. Dengan mengungkap-
kan proses berpikir kreatif siswa, diharapkan 
menjadi bahan evalusi bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. 
Selain itu, hasil eksplorasi ini juga dapat dijadikan 
bahan untuk menilai kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika dewasa ini sangat 
memerlukan berpikir kreatif sebagai landasan 
dalam proses pembelajaran. Dengan berpikir 
kreatif, maka siswa dapat menggunakan banyak 
ide dan gagasannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. Berpikir kreatif dapat diartikan 
sebagai proses mental yang terjadi dalam diri siswa 
untuk memunculkan ide/gagasanya secara fasih, 
fleksibel dan baru dalam sebuah masalah matematika. 
Menurut The (dalam Siswono 2016:7) berpikir 
kreatif merupakan suatu rangkaian tindakan yang 
dilakukan seseorang dengan menggunakan akal 
budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dan 
kumpulan ingatan yang berisi ide, gagasan, 
konsep, keterangan, pengalaman dan pengeta-
huan. Weisberg (2006) menambahkan bahwa 
berpikir kreatif mengacu pada proses-proses 
untuk menghasilkan produk kreatif yang 
merupakan karya baru (inovatif) yang diperoleh 
dari suatu aktivitas terarah yang sesuai dengan 
tujuan. Berdasarkan keterangan tersebut, berpikir 
kreatif dapat dipandang sebagai suatu proses yang 
digunakan ketika siswa mendatangkan atau 
memunculkan ide baru yang merupakan hasil 
pemikirannya berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan belajar sebelumnya. 
Munandar (2014:192)  menyatakan dalam 
berpikir kreatif  terdapat empat karakteristik, yaitu 
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 
Fluency adalah kemampuan untuk menghasilkan 
pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang 
banyak. Flexibility adalah kemampuan untuk 
menghasilkan banyak pemikiran. Originality 
adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara 
yang baru atau dengan ungkapan yang unik. 
Elaboration adalah kemampuan untuk menambah 
atau memerici hal-hal yang detail dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi. Keempat aspek inilah yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan  berpikir 
kreatif yang bersifat umum. Dari keterangan 
tersebut, siswa dapat dikatakan berpikir kreatif 
apabila dapat menunjukkan karakteristik berpikir 
kreatif dalam proses berpikirnya. 
Untuk mengetahui dan menggali proses 
berpikir kreatif siswa  dapat dilihat dari kemam-
puannya dalam menyelesaikan masalah (problem 
solving). Hal tersebut dikarenakan dalam 
menyelesaikan masalah, siswa berusaha untuk 
menggali banyak ide/gagasan dan menemukan 
ide/gagasan yang paling tepat. Menurut Harris 
(1998) kemampuan berpikir kreatif merupakan 
kemampuan yang esensial dalam dalam 
menyelesaikan masalah. Nakin (2003:24) 
menyatakan bahwa problem solving  adalah 
proses yang melibatkan penggunaan langkah-
langkah tertentu (heuristik), yang sering disebut 
sebagai model atau langkah-langkah problem 
solving, untuk menemukan solusi suatu masalah. 
Ormford (2008:393) menambahkan dalam 
menyelesaikan masalah siswa perlu memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dimilikinya untuk menjawab pertanyaan yang 
belum terjawab atau menghadapi situasi yang 
sulit. Berdasarkan pendapat tersebut, maka ketika 
siswa dihadapkan pada suatu masalah, maka 
siswa mengalami tahapan-tahapan tertentu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut dengan menggu-
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nakan pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dimilikinya. 
Proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
masalah dapat dikembangkan salah satunya pada 
materi bangun ruang, khusunya pada sub materi 
luas permukaan dan volume prisma yang 
diajarkan di kelas VIII semester II. Beberapa 
alasan perlunya materi bangun ruang dikembang-
kan dalam penelitian ini ialah: (i) siswa dimung-
kinkan dapat menemukan berbagai macam cara 
dalam menyelesaikan masalah terkait bangun 
ruang; (2) materi ini terkait dengan materi 
sebelumnya yang telah dipelajari siswa misalnya 
pyhthagoras dan bangun datar sehingga dapat 
menggali kemampuan dan pengetahuan siswa 
sebelumnya; (3)  materi bangun ruang seringkali 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
menghitunng luas tenda, pembuatan cokelat 
batangan, kolam renang dan lainnya. Beberapa 
alasaan tersebut menujukan pentingnya materi 
prisma untuk dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika. 
Untuk mengetahui tahapan siswa dalam 
berpikir kreatif, terdapat beberapa teori yang 
menjelaskan tentang proses berpikir kreatif, 
diantaranya adalah teori belahan otak dan teori 
Wallas. Untuk mengetahui proses berpikir kreatif 
siswa pada penelitian ini, pedoman yang 
digunakan adalah proses berpikir kreatif yang 
dikembangkan oleh Wallas (Munandar, 2014:59). 
Hal tersebut dikarenakan teori wallas merupakan 
satu di antara teori umum yang digunakan untuk 
mengetahui proses berpikir kreatif dari para 
penemu maupun pekerja seni. Selain itu teori 
Wallas menjelaskan proses kognitif dan 
metakognitif yang terjadi dalam diri siswa sesuai 
dengan Taksonomi Robert Marzano (2000). Ia 
menyatakan bahwa dalam proses berpikir 
seseorang membutuhkan kemampuan kognitif 
dan metakognitif. Berdasarkan beberapa 
penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif, 
belum ada penelitian yang membahas mengenai 
proses berpikir kreatif apabila ditinjau dari suatu 
teori. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengetahui proses berpikir kreatif berdasarkan 
teori wallas yang ditinjau berdasarkan tahapan-
tahapan tertentu. 
Menururut Wallas (dalam Munandar 
2014:39) menyatakan bahwa proses berpikir 
kreatif meliputi empat tahapan, yaitu: (1) 
preparasi, tahap dimana individu  mempersiap-
kan diri untuk memecahkan masalah dengan 
belajar berpikir dan mencari jawaban, bertanya 
kepada orang dan sebagainya; (2) inkubasi, tahap 
dimana individu seakan-akan melepaskan diri 
untuk sementara dari masalah tersebut dan 
mengeramnya di alam pra-sadar; (3) iluminasi, 
tahap timbulnya “insight” dengan kata lain 
munculnya inspirasi atau gagasan baru beserta 
proses-proses psikologi lainnya; (4) verifikasi, 
tahap dimana ide atau kreasi tersebut harus diuji 
terhadap realitas. 
Dalam penelitian ini akan melihat proses 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada aspek flexibility. Berdasarkan 
paparan sebelumnya, berpikir kreatif sering 
dihubungkan dengan banyaknya ide atau gagasan 
yang dimunculkan seseorang apabila dihadapkan 
pada situasi tertentu. Dengan demikian, ketika  
seseorang memberikan banyak ide dan pemikiran-
nya menunjukan bahwa ia telah melalui tahapan 
berpikir kreatif. Secara tak langsung pula, ia dapat 
mengungkapkan pengalaman belajar dan penge-
tahuan yang telah ia miliki sebelumnya. Berdasar-
kan pengalaman peneliti, siswa sulit untuk 
mengungkapkan banyak ide ketika dihadapkan 
pada suatu masalah. Umumnya, siswa hanya 
menggunakan ide atau cara yang diajarkan guru. 
Padahal terdapat banyak alternatif cara yang dapat 
digunakan siswa  untuk menyelesaikan masalah. 
Keadaan ini dapat menghambat siswa untu 
memunculkan ide atau gagasannya. Hal inilah 
yang menjadi alasan peneliti untuk melihat 
bagaimana cara siswa dalam memunculkan 
banyak pemikiran yang berbeda dalam menye-
lesaikan masalah.  
Hasil pra riset yang dilakukan pada tanggal 
13 Mei 2017 kepada lima orang siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Pontianak 
dalam materi bangun ruang prisma dan limas 
menunjukkan bahwa beberapa siswa memiliki 
potensi dalam berpikir kreatif. Berdasarkan hasil 
jawaban siswa, dua  dari empat orang siswa dapat 
memberikan dua ide untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. Kedua siswa membuat 
representasi dengan membagi bangun ruang 
menjadi bentuk yang lebih sederhana, kemudian 
mereka menindaklanjutinya dengan menghitung 
masing-masing bangun dan menjumlahkannya.  
Sedangkan dua orang lainnya hanya dapat 
memberikan satu ide. Ketika peneliti bertanya, 
siswa mengatakan bahwa sulit untuk menemukan 
ide lainnya karena dalam pembelajaran umum-
nya hanya diminta untuk menjawab dengan satu 
alternatif jawaban saja. Perbedaan proses berpikir 
kreatif dalam mengungkapkan ide siswa tersebut 
diduga dari perbedaan kemampuan matematika 
siswa. 
Kemampuan matematika merupakan aspek 
yang mempengaruhi seseorang dalam menganali-
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sis suatu masalah. Kemampuan matematika siswa 
dapat dikelompokkan berdasarkan tingakat 
kemampuannya. Tujuan dari pengelompokan 
tersebut adalah untuk mengetahui kedudukan 
seorang siswa jika dibandingkan dengan siswa 
lainnya di tengah-tengah kelompok dimana 
peserta didik itu berada (Sudjiono, 2012:44). 
Dalam penelitiannya Sukayasa (2011:12) 
menjelaskan bahwa siswa-siswa berkemampuan 
matematika tinggi lebih mampu mengenal dan 
memahami konsep-konsep geometri, lebih 
mampu menganalisis dan mengklarifikasi 
pernyataan-pernyataan dengan logis, serta lebih 
mampu menerapkan ide-idenya dengan baik 
untuk menyelesaikan masalah geometri 
dibandingkan siswa berkemampuan sedang dan 
rendah. 
Selain itu, kemampuan matematika juga 
mempengaruhi berpikir kreatif siswa. Hal ini  
diungkapkan oleh Wulantina (2015:9). Penelitian-
nya menujukan kreativitas siswa pada kemam-
puan menengah dan bawah  dikatakan sangat 
kurang. Dalam penelitiannnya mengenai proses 
berpikir kreatif, siswa pada kemampuan 
menengah dan bawah masih membutuhkan 
stimulus untuk menyelesaikan masalah, selain itu 
siswa masih mengalami kesalahan dalam 
perhitungannya karena tidak memeriksa kembali 
solusi yang diberikan sehingga siswa belum 
mampu menyelesaikan masalah dengan baik. 
Penelitian tersebut menujukan bahwa proses 
berpikir kreatif belum mampu mengungkap 
seluruh potensi yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan fakta-fakta yang dikemukakan, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
menganalisis proses berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah bangun ruang berdasar-
kan tahapan wallas di SMP Negeri 3 Pontianak. 
Dalam penelitian ini, pokok bahasan materi yang 
digunakan adalah luas permukaan dan volume 
prisma yang dipelajari siswa kelas VIII SMP 
semester II yang dikaji dari tingkat kemampuan 
matematikanya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya (Nawawi, 2015:67). Sedang-
kan bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Menurut Arikunto (2006:115) 
penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang 
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap suatu organisme, lembaga, atau gejala 
tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IX A dan IX E. Objek dalam penelitian ini 
adalah proses berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan 
wallas, khususnya pada materi geometri ditinjau 
dari kemampuan matematis siswa. 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik tes, dan non tes. Teknik tes yang 
dimaksud dalam penelitian ini berupa soal tes 
untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif 
siswa dalam bentuk uraian. Dan teknik non tes 
dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan 
data dengan melakukan wawancara baku terbuka. 
Wawancara baku terbuka yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dengan memberikan 
pertanyaan yang sama kepada 6 orang subjek 
penelitian untuk menggali proses berpikir kreatif 
siswa. 
Instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, soal 
tes, alternatif penyelesaian, indikator pedoman 
penilaian dan pedoman wawancara yang telah 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan dua orang guru 
Matematika SMPN 3 Pontianak dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan valid 
dengan beberapa perbaikan terkait pertanyaan 
dalam soal, redaksi kalimat yang digunakan, dan 
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di 
SMP Negeri 03 Pontianak diperoleh bahwa 
tingkat reliabilitas soal tes yang disusun tergolong 
sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 
0,83. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu : (1) Tahap persiapan, (2) Tahap 
pelaksanaan, dan (3) Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Meminta izin untuk 
melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Pontianak, 
(2)  Melakukan pra riset di SMPN 3 Pontianak,  
(3) Menyusun desain penelitian, (4) Menyusun 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi dan soal 
untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif 
siswa dalam bentuk masalah, alternatif penye-
lesaian dan pedoman penskoran dan pedoman 
wawancara, (5) Seminar desain penelitian, (6) 
Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar, (7) Memvalidasi instrumen penelitian 
bersama tiga orang validator yang terdiri atas satu 
orang dosen pendidikan matematika dan dua 
orang guru matematika SMPN 03 Pontianak, (8) 
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Melakukan uji coba instrumen penelitian, (9) 
Menganalisis dan memvalidasi instrumen 
penelitian berdarakan data hasil uji coba tes, (10) 
Menghitung validitas dan reliabilitas soal untuk 
mengidentifikasi proses berpikir kreatif siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain : (1) Melakukan 
wawancara dengan Ibu Dra. Hj. Rachmanita, 
M.Pd selaku guru matematika SMPN 03 
Pontianak untuk menentukan 6 subjek penelitian. 
Subjek dipilih berdasarkan hasil rekomendasi 
guru mata pelajaran dan nilai akhir mata pelajaran 
matematika semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017, (2) Menentukan waktu penelitian 
bersama guru matematika, (3) memberikan soal 
tes untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif 
kepada masing-masing tiga orang siswa kelas IXE 
dan IXA, (4) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
berdasarkan alternatif penyelesaian dan pedoman 
penskoran, (5) memilih tiga orang yang memiliki 
potensi lebih dalam mengerjakan soal pada 
masing-masing tingkat kemampuan, (6) 
melakukan wawancara baku terbuka kepada tiga 
orang subjek NH, DVH, dan AAA.  
 
Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ialah melakukan pengolah-
an data hasil penelitian kemudian menyusun 
laporan penelitian dan memberikan kesimpulan 
dari hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes 
untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif 
siswa, dan wawancara. Soal tes tersebut berbentuk 
essay yang terdiri atas 4 soal dimana setiap 
soalnya memuat masing-masing memuat tahapan 
proses berpikir kreatif berdasarkan tahapan 
wallas. Dalam kegiatan wawancara, peneliti 
mengungkap lebih lanjut mengenai tahapan 
proses berpikir kreatif siswa yang tidk terlihat 
dalam pengerjaan soal. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana proses berpikir 
kreatif siswa yang memiliki kemampuan atas, 
menengah dan bawah dalam menyelesaikan 
masalah bangun ruang berdasarkan tahapan 
wallas tahun ajaran 2016/2017 di SMP Negeri 3 
Pontianak. Analisis data dilakukan secara 
kualitatif dimana peneliti menyajikan data dalam 
bentuk narasi dan tabel. Berikut ini adalah analisis 
data terhadap pengelompokkan kemampuan 
matematis siswa, hasil tes proses berpikir kreatif 
dalam menyelesaikan masalah, dan hasil 
wawancara. 
 
1. Nilai Akhir Matematis Semester Ganjil 
Pengelompokkan kemampuan matematis 
siswa berdasarkan nilai akhir pelajaran 
matematika pada semesester ganjil. Nilai akhir 
matematika siswa dapat dilihat pada tabel  berikut:
 
Tabel 1. Nilai Akhir Matematika Semester Ganjil Tahun 2016/2017 
 
Kemampuan 
Matematis  
Nama Siswa Jumlah Persentase 
Atas APA, AH1, ARA, AA,BW, DRY, DPM, DTS, ET, 
FH, MRP, NH, NF, NA, NMB, TAP 
16 43,34 % 
Menengah ADN, AH2, CS, DVH, DRK, DCBL, GSOF, SH, TH 9 24,32 % 
Bawah ADU, ABP, AAA, JH, NAM, RQA, SAZ, SAF, 
YRTH, ZW, UK 
12 32,43 % 
 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh kemampuan 
matematis siswa yang dibedakan menjadi atas, 
tengah dan bawah. Siswa yang memiliki 
kemampuan atas sebanyak 16 orang atau 43,34%, 
siswa yang memiliki kemampuan menengah 
sebanyak 9 orang atau 24,32% sedangkan  siswa 
yang memiliki kemampuan bawah sebanyak 12 
orang yaitu 32,43% dari total keseluruhan siswa 
di kelas VIII E. Berdasarkan data tersebut, dipilih 
2 orang dari masing-masing tingkat kemampuan 
siswa yang telah direkomendasikan oleh guru 
mata pelajaran matematika. selanjutnya, 6 orang 
tersebut diminta untuk menyelesaikan soal tes 
untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif 
siswa. Tes tersebut memiliki 3 soal berbentuk 
essay dengan masing-masing soal memiliki 4 
pertanyaan berdasarkan tahapan wallas yang ingin 
diungkap. Secara garis besar, hasil tes tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Skor Tes untuk Mengidentifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa berdasarkan 
Tahapan Wallas 
 
No Subjek 
Kemampuan 
Matematis 
 Hasil Skor Tes 
1 MRP Atas 24 
2 NH Atas 32 
3 DVH Menengah 20 
4 SH Menengah 20 
5 AAA Bawah 46 
6 ZW Bawah 23 
 
Berdasarkan Tabel 2, maka peneliti memilih 
tiga orang siswa untuk diwawancarai. Subjek 
dipilih berdasarkan potensinya  dalam 
menyelesaikan soal terkait luas permukaan dan 
volume prisma pada masing-masing tingkat 
kemampuan. Ketiga siswa  tersebut adalah: NH 
yang memiliki skor tes 32, DVH yang memiliki 
skor tes 20, dan AAA yang memiliki skor tes 46. 
Terlihat bahwa dari ketiga siswa ternyata AA 
yang memiliki kemampuan bawah ternyata 
memiliki skor tes yang lebih tinggi dibandingkan 
keduanya. Hal ini menjadi satu di antara alasan 
peneliti unuk melakukan wawancara kepada 
ketiga orang tersebut. Dari ketiga soal yang 
diberikan, masing-masing siswa cukup terampil 
dalam proses berpikirnya. Hal tersebut dua soal 
pertama yang diberikan didampingi dengan 
gambar. Sehingga kemampuan visual siswa dapat 
terbantu. Hal beberbeda ditemukan ketika siswa 
mengerjakan soal nomor nomor tiga. Siswa 
terhambat dalam menyelesaikan soal yang 
berbentuk cerita. Oleh karena itu, peneliti akan 
mengungkap proses berpikir siswa pada soal 
berbentuk cerita. Dari proses wawancara 
diperoleh informasi sebagai berikut:
 
Tabel 3.  Rangkuman Proses Berpikir Kreatif Siswa pada Setiap Tahapan Wallas untuk 
masing-masing Tingkat Kemampuan 
 
Tahap 
Wallas 
Indikator 
Kemampuan 
 Atas 
Kemampuan 
Menengah 
Kemampuan 
Bawah 
S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 
Preparasi 
siswa dapat mengidentifikasi masalah 
dengan menyampaikan  informasi pada 
masalah  tersebut dengan menuliskan 
unsur yang diketahui dan ditanyakan 
menggunakan bahasanya sendiri 
dengan tepat.  
 
               
Inkubasi 
siswa dapat menuliskan berbagai 
macam ide/rencana berdasarkan 
interpretasinya yang dituangkan 
kedalam representasi yang relevan 
dengan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah tersebut.   
             
Iluminasi 
siswa dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan berdasarkan ide yang telah 
dibuat sebelumnya dengan cara yang 
berbeda dengan tepat.                  
Verifikasi 
siswa dapat menguji kebenaran dan 
memeriksa kembali penyelesaian 
masalah secara runtut untuk  memilih 
satu cara penyelesaian yang 
menurutnya lebih tepat dan mudah                   
√ √ 
√ 
√ 
√ √ √ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ √ 
√ √ √ 
√ √ 
√ √ 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa ketiga 
siswa memiliki tahapan proses berpikirnya 
masing-masing dalam menyelesaikan ketiga soal 
yang diberikan. Siswa yang memiliki kemampuan 
atas hanya memenuhi 6 tahapan wallas dari 3 soal 
yang diberikan, sedangkan siswa yang memiliki 
kemampuan menengah memenuhi 5 tahapan 
wallas, sedangkan hasil yang mengejutkan 
diperoleh dari siswa yang memiliki kemampuan 
bawah. Ternyata, siswa tersebut memenuhi 10 
tahapan wallas dari ketiga soal.  
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan bawah lebih unggul dalam 
tahapan berpikir kreatif hal ini terlihat dari hasil 
tes tersebut.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan maslah bangun ruang 
berdasarkan tahapan wallas di kelas IX A dan IX 
B SMP Negeri 3 Pontianak. Berdarakan hasil nilai 
akhir matematika siswa semester ganjil, hasil tes 
dan hasil wawancara bahwa proses berpikir 
kreatif siswa bervariasi pada masing-masing 
individu. Selain itu, kemampuan matematis siswa 
juga menunjukan bahwa pada masig-masing 
tingkat kemampuan memiliki perbedaan dalam 
proses kereatifnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wulantina (2015) yang menyatakan 
bahwa kemampuan matematis siswa mempenga-
ruhi berpikir kreatif siswa. namun hal menarik 
yang diperoleh adalah siswa yang memiliki 
kemampuan bawah lebih mampu menyampaiakan 
banyak ide dan mengeks-presikan idenya dalam 
berbagai macam bentuk secara lancar dan tepat. 
 
1. Proses Berpikir Kreatif Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Atas 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara 
subjek NH, proses berpikir kreatif  pada tahap 
persiapan dilalui tahapan subjek NH dapat 
memilih informasi yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, subjek NH dapat menggali informasi 
secara tepat dan runtut tanpa mengalami kesulitan 
yang berarti. Hal ini sesuai dengan proses berpikir 
kreatif menurut Wallas (dalam Munandar, 2012) 
yaitu pada tahap persiapan siswa mengumpulkan 
data yang relevan, mencari masalah dan 
mengidentifikasi informasi yang sesuai dalam 
soal. Hal ini didukung pula oleh studi yang 
dilakukan oleh Wulantina (2015) yang menyim-
pulkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi dapat menggali informasi yang  
diketahui dan ditanyakan dengan cermat dan 
tepat.  
Namun, ketika diminta untuk menuliskan 
dengan kata-kata sendiri, subjek NH mengalami 
kesulitan. Hal ini lah yang belum diungkap pada 
penelitian sebelumnya. Hal ini mengindikasikan 
pula pembelajaran yang ada saat ini belum 
dibiasakan untuk mengembangkan sisi kreatif 
siswa., Umunmnya, siswa dituntut untuk belajar 
dengan cara yang sama seperti yang diajarkan 
gurunya. Seharusnya siswa dibiasakan untuk 
mengkreasikan pemahamannya terhadap suatu 
masalah dengan caranya sendiri. Hal ini dapat 
terlihat bahwa NH hanya dapat menuliskan 
informasi soal dengan kalimatnya sendiri pada 
soal nomor 1 saja, yaitu soal yang berbentuk 
gambar. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara 
subjek NH, proses berpikir kreatif  pada tahap 
inkubasi  dilalui NH dengan menuliskan satu ide 
pada soal pertama dan ketiga serta menuliskan dua 
ide pada soal kedua. NH memiliki potensi untuk 
memunculkan banyak ide, yang diketahui dari 
hasil wawancara, NH dapat menjelaskan idenya 
dengan lancar dan tepat,  Subjek NH tidak 
mengalami hambatan dan dapat menjelaskan 
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. Berdasarkan pengamatan peneliti, ia 
melalui tahap inkubasi dengan waktu yang cukup 
singkat. 
Dilihat dari banyaknya ide, NH berpotensi 
untuk memunculkan banyak ide, namun ide yang 
dituliskannya cenderung sama seperti yang 
diajarkan oleh guru. Siswa masih berada pada 
tahap meniru, ia masih belum mampu untuk 
menuliskan ide/rencana yang berbeda. Hal ini 
mengindikasikan pula bahwa pembelajaran yang 
ada belum memberikan ruang kepada siswa untuk 
berkreasi sehingga siswa sulit untuk menemukan 
cara unik dan baru. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek NH, proses berpikir  kreatif 
pada tahap iluminasi dilalui  NH dengan 
menindaklanjuti ide dan rencana yang telah ia 
buat sebelumnya untuk menyelesaikan masalah 
dengan tepat dan lancar. Pada proses perhitungan, 
NH dapat menyelesaikam soal secara runtut dan 
lengkap tanpa terdapat kesalahan. Namun hanya 
kekeliruan saat menuliskan satuan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Saepudin (2012) yang 
menyimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan 
atas tidak melakukan kesalahan, dan merasa 
tertantang untuk menyelesaikan soal dengan 
berbagai macam jawaban.  
8 
 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek NH, proses berpikir kreatif  
pada tahap verifikasi dilalui NH dengan 
memeriksa kembali jawabannya dengan melihat 
hasil jawabannya secara runtut. Selain itu, NH 
dapat  menjelaskan cara yang ia gunakan, namun 
NH masih keliru ketika menuliskan kesimpulan 
akhir. Dari proses wawancara diketahui bahwa 
NH memahami soal dengan cara yang berbeda. 
Saat peneliti ingin mengetahui lebih jauh, siswa 
cenderung malu untuk bertanya sehingga apa 
yang ia pahami berbeda dengan maksud soal. 
 
2. Proses Berpikir Kreatif Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Menengah 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek DVH, proses berpikir kreatif  
pada tahap persiapan  dilalui DVH dengan 
semangat ketika menyelesaikan soal, kemudian 
memilih informasi yang diketahui dan ditanyakan. 
DVH hanya menuliskan informasi yang ia angap 
perlu untuk menyelesaikan soal. Hal ini terjadi 
karena siswa hanya ingin meringkas soal. Ia 
menuliskan informasi pada soal nomor dua dan 
tiga menggunakan bahasa soal. Sedangkan pada  
soal nomor satu, DVH menuliskannya menggu-
nakan kata-kata sendiri dengan menuliskan 
ukuran masing-masing bangun dengan stimulus 
yang diberikan orang lain. Selain itu, DVH  masih 
terdapat beberapa kekeliruan ketika menuliskan 
kata-kata untuk mengidentifikasi informasi pada 
soal. 
Hal ini diperkuat dengan beberapa 
kekeliruan yang DVH tuliskan dalam pengerjaan 
soal. Ketika diminta untuk menuliskan soal 
menggunakan kata-kata sendiri DVH masih 
kesilitan mengungkapkannya. Hal ini mengindi-
kasikan pembelajaran yang ada kurang membe-
rikan ruang untuk menggali kreatifitas. Sehingga 
DVH tidak berani untuk mengkreasikan bentuk 
soal. Mereka cenderung takut untuk menuliskan 
hal yang berbeda. Selain itu, kemampuan spasial 
DVH masih dikatakan kurang sehingga belum 
dapat membayangkan bangun ruang tersebut. 
Informasi ini didapat ketika siswa sangat kesulitan 
untuk merepresentasikan maksud soal yang 
berbentuk cerita. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diperoleh 
informasi bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan mengengah melalui tahap berpikir 
kreatif pada tahap inkubasi dengan waktu yang 
cukup lama, khusunya soal cerita, DVH hanya 
dapat menukiskan satu ide pada soal yang 
memiliki skets gambar sedangkan pada soal cerita 
ia belum mampu menjelaskan idenya secara 
spesifik, selain itu DVH dapat menjelaskan 
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal. 
Hal ini dikarenakan siswa siswa hanya 
terfokus pada informasi yang relevan saja 
sehingga belum mampu mengembangkan ide 
yang telah diperoleh sebelumnya untuk menemu-
kan ide yang baru. Hal ini diperkuat dengan 
dugaan bahwa pengetahuan dan penga-laman 
belajar siswa sebelumnya cukup terbatas, 
sehingga ia sulit untuk memikirkan ide lainnya 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek DVH, proses berpikir  kreatif 
pada tahap iluminasi dapat dilalui DVH dengan 
menyelesaikan soal berbentuk gambar dengan 
lancar dan tepat. Ia dapat menjelaskan secara rinci 
tanpa adanya kesalahan. Namun, ketika 
dihadapkan pada  soal yang berbentuk cerita DVH 
belum mampu menyelesaikannya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam pembelajaran 
yang ada belum memuat tantangan. Sehingga 
ketika siswa diberikan soal yang sedikit berbeda 
dari yang diajarkan, siswa sering mengalami 
kesulitan. Ketika dihadapkan pada tantangan, 
maka sisi kreatif seseorang akan terbentuk 
sehingga ia dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek DVH, proses berpikir kreatif  
pada tahap verifikasi dilalui DVH dengan 
kemampuannya memeriksa kembali hasil 
jawabannya kemudian menuliskan kesimpulan 
yang tepat. Selain itu ia dapat menuliskan alasan 
tentang cara yang ia gunakan namun alasan yang 
diberikan belum spesifik. Cara yang DVH pilih 
merupakan cara yang cenderung lebih ringkas dan 
mudah menurutnya.  
 
3. Proses Berpikir Kreatif Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Bawah 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek AAA, proses berpikir kreatif  
pada tahap persiapan dilalui dengan siswa dengan 
lancar menuliskan informasi, serta kemampuan 
siswa untuk mengubah kalimjat soal menggu-
nakan kalimatnya sendiri. AAA juga dapat 
menuliskan informasi secara runtut. Namun AAA 
beberapa kali mengajukan pertanyaan kepada 
peneliti untuk memperjelas maksud soal.  
Hal ini berbeda dari penelitian Wulantina 
(2012) yang menyatakan bahwa siswa dengan 
kemampuan bawah masih kesulitan dalam 
memilih informasi yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan soal dan cenderung ragu-ragu 
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dalam menuliskannya. Perbedaan hasil penelitian 
tersebut diindakasikan siswa dengan kemampuan 
bawah lebih bebas mengeskpresikan kreatifitas-
nya tanpa adanya rasa takut salah.  Dengan 
demikian siswa dengan kemampuan bawah belum 
tentu dikatakan tidak kreatif. Ada aspek-aspek 
dalam dirinya yang dapat digali, khusunya dalam 
bentuk tantangan.  
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek AAA, proses berpikir kreatif  
pada tahap inkubasi  dilalui dengan kemampuan 
AAA menuliskan lebih dari satu ide untuk setiap 
soal dengan cara yang spesifik. Berasarkan 
pengamat peneliti, AAA tidak membutuhkan 
waktu yang lama ketika memikirkan rencana 
penyelesiaannya. Selain itu, ide yang dituliskan-
nya juga berbeda dibandungkan dengan dua 
subjek sebelumnya. hal ini mengindikasikan 
siswa AAA memiliki potensi yang belum 
diketahui oleh gurunya. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek AAA, proses berpikir  kreatif 
pada tahap iluminasi dilalui dengan kemampuan 
AAA yang dapat menyelesaikan dua soal secara 
runtutdan benar. AAA dapat pula mengaitkan 
materi bangun ruang untuk menyelesaikan soal. 
Namun ia masih keliru ketika menuliskan satuan. 
Perbedaan hasil tersebut diindikasikan bahwa 
siswa dengan kemampuan bawah nelum tentu 
selalu  pada posisi akhir dalam suatu pembela-
jaran. Setiap siswa memiliki potensinya masing-
masing pada bidang tertentu. sehingga 
dimungkinkan pada kasus ini siswa dengan 
kemampuan bawah memiliki potensi yang baik 
dalam materi bangun ruang. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
wawancara subjek AAA, proses berpikir kreatif  
pada tahap verifikasi dilalui dengan AAA yang 
dapat menuliskan kesimpulan yang tepat dalam 
soal berbentuk gambar,dapat memilih cara yang 
menurutnya lebih mudah, namun alasan yang 
diberikannya kurang spesifik. Ketika menjelaskan 
kesimpulan akhir wawancara AAA dapat 
menyampaikannya dengan lancar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan masalah, hasil analisis data, 
wawancara serta pembahasannya maka 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Proses berpikir kreatif 
siswa yang memiliki kemampuan atas dalam 
menyelesaikan masalah dapat dilalui dengan 
sangat baik pada tahapan iluminasi untuk ketiga 
soal, yaitu ketika NH dapat menyelesaikan soal 
dengan tepat dan jelas. Sedangkan tahapan yang 
masih perlu dikembangkan adalah tahapan 
verifikasi, yaitu NH belum mampu memeriksa 
kembali dan membuat kesimpulan yang tepat; (2) 
Proses berpikir kreatif siswa yang memiliki 
kemampuan menengah dapat dilalui dengan 
sangat baik pada tahapan iluminasi dan verifikasi 
khususnya soal nomor satu dan dua yang memiliki 
gambar. Pada tahap iluminasi, DVH dapat 
menyelesaikan satu ide yang telah ia buat 
sebelumnya. kemudian DVH memriksa kembali 
pengerjaannya secara runtut, sedangkan tahap 
yang masih perlu dikembangkan adalah tahap 
inkubasi, DVH hanya dapat membuat satu ide 
saja. Sehingga ragam ide belum dapat ia 
munculkan; (3) Proses berpikir kreatif siswa yang 
memiliki kemampuan bawah dalam menye-
lesaikan masalah dapat dilalui dengan sangat baik 
pada tahapan preparasi dan inkubasi. Pada tahap 
preparasi, AAA dapat merepresentasikan ketiga 
soal yang diberikan dengan sangat baik kemudian 
memberikan beragam ide untuk ketiga soal 
tersebut. Sedangkan tahap yang masih perlu 
dikembangkan adalah tahapan iluminasi. Karena 
kurangnya ketelitian dalam menghitung, AAA 
masih mengalami beberapa kekeliruan sehingga 
jawabannya kurang tepat 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
sekiranya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
guru, mahasiswa atau peneliti selanjutnya untuk 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa pada tingkat kemampuan atas, 
menengah dan bawah dalam mengeksplorasi 
proses berpikir kretif siswa. 
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